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Tentang Buku Ini 

 

Pernahkah Anda bertanya-tanya 

mengapa ada organisasi atau pemimpin bisa 

begitu berpengaruh, inovatif, dan dicintai 

secara loyal, sementara yang lain justru 

gagal bertahan lama? 

Banyak orang bisa menjelaskan apa 

yang mereka kerjakan. Beberapa bisa 

menjelaskan dengan fasih bagaimana 

mereka melakukannya secara berbeda. 

Namun, hanya segelintir orang yang benar-

benar memahami mengapa mereka 

melakukan apa yang mereka lakukan. 

Dalam buku Start With Why, Simon 

Sinek membedah konsep revolusioner 

bernama The Golden Circle (Lingkaran 

Emas).  



 

Melalui ringkasan ini, Anda akan 

mempelajari: 

• Bagaimana inspirasi jauh lebih kuat 

dan abadi daripada sekadar 

manipulasi pasar. 

• Mengapa loyalitas pelanggan tidak 

bisa dibeli dengan diskon, melainkan 

dengan kesamaan nilai. 

• Cara mengubah pola komunikasi Anda 

dari sekadar "berjualan" menjadi 

"memimpin". 

Selamat menemukan WHY Anda. Karena 

pada akhirnya, orang tidak membeli apa 

yang Anda buat; mereka membeli alasan 

mengapa Anda membuatnya. 

 

 



 

Mengapa Harus Mempelajari Buku Ini? 

 

Di dunia yang penuh dengan 

kebisingan promosi dan persaingan harga 

yang berdarah-darah, buku ini hadir 

sebagai sebuah kompas. Jika Anda merasa 

terjebak dalam rutinitas tanpa arah atau 

bisnis Anda sulit mendapatkan loyalitas 

yang tulus, berikut adalah alasan mengapa 

prinsip Start With Why sangat krusial bagi 

Anda: 

• Menemukan Diferensiasi Sejati: 

Produk dan layanan bisa ditiru dengan 

mudah oleh kompetitor, tetapi "Why" 

(tujuan dan keyakinan Anda) adalah 

sesuatu yang unik dan tidak bisa 

diduplikasi. 



 

• Membangun Loyalitas, Bukan 

Sekadar Transaksi: Anda akan 

memahami cara menarik orang-orang 

yang percaya pada apa yang Anda 

percayai—baik itu pelanggan yang 

setia maupun tim yang bekerja 

dengan hati, bukan sekadar demi gaji. 

• Kepemimpinan yang Menginspirasi: 

Buku ini memberikan kerangka kerja 

untuk menjadi pemimpin yang tidak 

perlu memaksa, tetapi diikuti karena 

orang lain ingin mengikuti Anda. 

• Pengambilan Keputusan yang Lebih 

Tajam: Saat Anda memiliki Why yang 

jelas, setiap Keputusan menjadi lebih 

mudah karena Anda memiliki filter 

yang konsisten. 



 

• Kejelasan di Tengah Kebingungan: 

Di saat banyak orang fokus pada hasil 

akhir (What), Anda akan belajar 

untuk fokus pada akar penyebab 

kesuksesan, sehingga keberhasilan 

Anda bukan lagi sebuah kebetulan, 

melainkan hasil dari sebuah pola yang 

terukur. 

 

"Buku ini bukan tentang mengubah apa 

yang Anda lakukan, tetapi tentang 

mengubah cara Anda berpikir sebelum 

Anda mulai bertindak." 

 

  



 

Judul: Start With Why 

Penulis: Simon Sinek 

 

1. Masalah: Manipulasi vs. Inspirasi 

Banyak bisnis mencoba menarik pelanggan 

dengan cara manipulasi: diskon harga, 

promosi gila-gilaan, atau tekanan 

psikologis. Cara ini efektif untuk jangka 

pendek, tetapi tidak menciptakan loyalitas. 

Sinek berargumen bahwa pemimpin hebat 

tidak memanipulasi, mereka menginspirasi. 

 

2. Rahasia Sukses: The Golden Circle 

Sinek memperkenalkan pola lingkaran 

konsentris yang menjelaskan bagaimana 



 

kita berpikir, bertindak, dan 

berkomunikasi: 

• WHAT (Apa): Setiap perusahaan 

tahu apa yang mereka lakukan 

(produk/jasa). Ini adalah lapisan 

terluar. 

• HOW (Bagaimana): Beberapa tahu 

bagaimana mereka melakukannya 

(nilai unik, proses, atau keunggulan 

teknologi). 

• WHY (Mengapa): Sangat sedikit 

yang tahu mengapa mereka 

melakukan apa yang mereka lakukan. 

Ini bukan soal uang (itu hasil), 

melainkan tujuan, keyakinan, atau 

alasan keberadaan perusahaan. 

 



 

3. Mengapa Mulai dari "WHY"? 

Komunikasi dari luar ke dalam (What ke 

Why) bisa dipahami secara data, tapi tidak 

menggerakkan perilaku. Komunikasi dari 

dalam ke luar (Why ke What) menyentuh 

bagian otak bernama Limbic Brain. Bagian 

otak ini mengendalikan perasaan, 

kepercayaan, dan pengambilan keputusan, 

namun tidak memiliki kapasitas untuk 

bahasa. Itulah mengapa keputusan besar 

sering kali terasa benar di "hati/firasat" 

(gut feeling). 

 

4. Konsistensi, Disiplin, dan Kejelasan 

Untuk membangun kepercayaan dan 

loyalitas, ketiga lapisan lingkaran harus 

selaras: 



 

1. Kejelasan WHY: Jika pemimpin tidak 

tahu mengapa, tidak ada yang tahu. 

2. Disiplin HOW: Anda harus memiliki 

nilai-nilai yang memandu cara Anda 

mewujudkan Why. 

3. Konsistensi WHAT: Segala sesuatu 

yang Anda katakan dan lakukan 

(produk, layanan, marketing) harus 

menjadi bukti nyata dari Why Anda. 

 

5. Contoh Nyata: Apple vs. Kompetitor 

Jika Apple seperti perusahaan lain, 

marketing mereka akan berbunyi: "Kami 

membuat komputer hebat (What), 

desainnya bagus (How), mau beli?" Tapi 

Apple memulai dengan Why: "Dalam segala 

hal yang kami lakukan, kami percaya pada 



 

tantangan terhadap status quo (Why). 

Kami menantang status quo dengan 

membuat produk yang indah dan mudah 

digunakan (How). Kami kebetulan membuat 

komputer hebat (What). Mau beli?" 

 

  



 

Kesimpulan untuk Pembaca 

Jika Anda ingin membangun bisnis 

yang awet atau menjadi pemimpin yang 

diikuti secara sukarela, berhentilah bicara 

soal fitur dan harga. Mulailah dengan 

mendefinisikan keyakinan Anda. Temukan 

WHY Anda, maka dunia akan mengikuti. 

 

  



 

 

 

Coach Latief Berbagi Knowledge 

(CLBK) adalah sebuah inisiatif berbagi ilmu 

dan wawasan dari Coach Latief, seorang 

profesional berpengalaman di bidang 

manajemen, pemasaran, dan pengembangan 

kepemimpinan.  

CLBK hadir untuk memberikan 

inspirasi, solusi praktis, dan strategi 

berbasis pengalaman nyata kepada individu 

maupun organisasi yang ingin berkembang 

dan mencapai potensi terbaiknya. 

 

 

 



 

 

Open for Invitation 

Training / Workshop / Seminary in 

Leadership – Management – Organization 

Quality Improvement – Human Capital  

Marketing – Service Excellent 
 

 0815-6767-0450 
gemilang.trace@gmail.com 
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